BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Zakat
1. Pengertian Zakat
Ditinjau dari segi bahasa zakat memiliki kata dasar dari

“zaka” berarti berkah tumbuh dan bersih. Zakat juga berarti
bahwa orang itu baik. Pengertian zakat menurut pendapat Yusuf
Qardhawi seperti diungkapkan dalam kitabnya Figih Zakat
bahwa zakat itu berarti tumbuh dan bertambah. Bisa diartikan
dengan sesuatu yang bertambah dan diibaratkan bila suatu
tanaman  tumbuh tanpa cacat maka zakat akan
membersihkannya. Dan bila seseorang memiliki sifat zaka
artinya seseorang itu memiliki sifat yang baik.

Imam Nawawi mengatakan dalam kitabnya Al Majmu
zakat berarti menyucikan pada harta membersihkan lagi
memperbaiki harta dan pembeda serta tumbuh. Sedangkan dari
istilah fikih berarti sejumlah harta yang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhak atau mustahik.

Jumlah yang dikeluarkan dari sebagian harta itulah yang disebut

17
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zakat. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang diwajibkan

tentu sudah dituliskan dalam al-Qur’an sunnah dan ijma.

2. Dasar Hukum Zakat
Zakat merupakan rukun Islam ketiga sebagaimana lima
pilar lainnya tidak akan mampu berdiri tanpa pilar ini. Dasar
hukum zakat sendiri sebagaimana yang dimaksud firman Allah
SWT:
"Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan

ruklkaIah beserta orang yang rukuk." (QS. Al-Bagarah 2: Ayat
43)

Zakat hukumnya adalah fardu'ain bagi setiap muslim
jika telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh
syariat. Sehingga zakat merupakan kewajiban yang telah
disepakati oleh umat Islam dengan dalil al-Qur’an hadis dan
ijtihad. Selain berdasarkan al-Qur’an dan hadis dasar hukum
zakat juga diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia

nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Begitu juga

! Yusuf Al-Qardawi, Figh al-Zakat terj. Salman Harun (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2002), h. 119

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Ar-Rahim Mushaf Al-Quran
Terjemah, (Jakarta Pusat: Pustaka Jaya llmu, 2014), h. 19
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dengan kata zakat dan shalat di dalam Al-Qur’an disebutkan
sebanyak 82 kali dalam Dbentuk global. Hal tersebut
menunjukkan keinginan Allah SWT agar zakat itu selalu
dinamis, senantiasa variatif dan produktif sepanjang zaman.
Diantara ayat al-Qur’an yang menjelaskan dasar hukum
pelaksanaan zakat adalah sebagaimana berikut:

a. Al-Qur’an
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

u\(i.@.‘il.&yjuv.@,{” °))

Z -
C»
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“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.” (Q.S. At-Taubah:103)?

SaSTN 5 138815 5,501 1585 5l%al 1,450

“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang yang rukuk.” (QS. Al-Bagarah:43) *

&;;QL;;}\ s (,MS LZ;"MJQ: e I3asl 3 300 0
5V sis dsl tns O3 & ;:;swyﬂu@w

Jéé&m*fﬁwwww

¥ Kementerian Agama Republik Indonesia, Ar-Rahim Mushaf ........., h. 203
* Kementerian Agama Republik Indonesia, Ar-Rahim Mushaf .........., h. 7
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkan sebagian dari
hasil usahamu yang baik dan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi. Janganlah kamu memilih yang buruk
untuk kamu keluarkan. Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya. Melainkan dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah maha
Kaya, Maha Terpuji.” (QS. Al-Bagarah: 267) °

b. Hadist Nabi
Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa diberi Allah
SWT kekayaan tetapi tidak menunaikan zakat, maka pada
hari kiamat nanti kekayaan itu akan dirupakan ular jantan
yang besar kepalanya (disebabkan banyak bisanya) yang
memiliki 2 titik hitam diatas matanya, dan ular itu akan
membelit orang itu seraya berkata "akulah kekayaanmu dan

aku lah harta bendamu™ (HR. Muslim)®

3. Orang yang berhak menerima Zakat
Adapun orang yang berhak menerima zakat sudah
dituliskan dalam surat at-taubah ayat 60 Allah Subhanahu Wa
Ta'ala berfirman:
G sl adliads e Gy ity SRR E3aka
e ip 0 53 L3 LA s 1 5 35 Gaalls )
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® Kementerian Agama Republik Indonesia, Ar-Rahim Mushaf .......... h. 45
® Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta:
Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), h.22
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"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Mapa Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah 9: Ayat
60)

Berdasarkan at-taubah ayat 60 menurut tafsir Imam As
Suyuthi zakat itu diberikan untuk mereka yang tidak
menemukan kebutuhan ekonomi dan tidak mencukupi mereka.
Orang yang menerima zakat disebut mustahik delapan golongan
yang merupakan penerima zakat adalah sebagai berikut.?

a. Orang fakir itu orang yang tidak mempunyai harta dan tidak
mempunyai tenaga untuk memenuhi hidupnya.

b. Orang miskin orang yang memiliki kekuatan dalam
memenuhi hidupnya namun tetap tidak cukup dan dalam
keadaan kekurangan.

c. Pengurus zakat atau Amil yaitu orang yang diberi tugas
untuk mengumpulkan dan membagikan zakat.

d. Mualaf itu orang yang baru masuk Islam yang imannya

masih lemah.

196

" Kementerian Agama Republik Indonesia, Ar-Rahim Mushaf .......... , h.

& Acmad Muzammil. Tunaikan Zakat. (Jakarta: Ikatan Keluarga Muslim

Conocophillips Indonesia), 2003. h. 6-10
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e. Memerdekakan budak yaitu orang-orang muslim yang
ditawan oleh orang-orang kafir.

f. Orang yang berutang atau orang yang memiliki kepentingan
namun bukan untuk maksiat dan tidak sanggup
membayarnya.

g. Fisabilillah yaitu orang yang sedang dalam perjalanan bukan
karena maksiat dan mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya.

h. lbnu Sabil yaitu untuk keperluan pertahanan kaum muslim
seperti kepentingan umum mendirikan sekolah rumah sakit

dan lain-lain.

. Tujuan Zakat

Zakat memiliki beberapa tujuan tentunya untuk
membangun ekonomi Islam di tengah maraknya kesenjangan
ekonomi. Beberapa tujuan dari zakat adalah pembersihan dan
pencucian harta yang bertujuan untuk membersihkan harta dari
hak-hak orang lain harta yang memenuhi syarat itu harus
dikeluarkan zakatnya jika tidak dikeluarkan maka harta itu

termasuk harta yang kotor karena belum ditunaikan zakatnya.
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Pembersihan dan kesucian diri orang yang memiliki
harta dan memenuhi syarat zakat maka harus membayarkan
zakat karena ia akan membersihkan jiwa dan diri. Zakat yang
dikeluarkan dengan istigamah maka tidak akan membuat kita
susah Selain itu harus bergegas dan tidak menunda-nunda untuk
membayar zakat mempermudah dalam memberikan zakat nya.

Serta membuat diri kita lebih bijaksana.’

5. Prinsip-prinsip Zakat
Dalam pengaplikasiannya zakat memiliki prinsip-prinsip
yang mengatur yaitu:

a. Prinsip Keyakinan Agama
Dimana muzakki atau orang yang bayar zakat
meyakini bahwa zakat adalah manifesto kekayaan agama.
Selain itu orang yang memiliki prinsip ini akan berpikir
bahwa jika belum menunaikan zakat maka tidak akan tenang

hidupnya. Sehingga tidak akan merasa sempurna agamanya.

® Nasri Hamang Najed, Ekonomi Zakat. 2013. (Sulawesi Selatan: Lbh Press
Stain Parepare), h. 94-100
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b. Prinsip Keadilan
Zakat yang merupakan salah satu alat untuk
distribusi kekayaan antara si kaya dan si miskin. Sehingga
antara kedua strata tersebut memiliki rasa keterkaitan
antara satu sama lain.
a. Prinsip Produktivitas
Zakat juga memiliki manfaat yang utama untuk
disalurkan secara konsumtif maupun produktif.
Penyaluran zakat ini juga bertujuan agar zakat dikelola
dengan baik dan tidak menjadi harta yang terpendam.
Dalam penyalurannya maka zakat ini harus dibayarkan
ketika sudah waktu dan mencapai haulnya.
b. Prinsip Kebebasan
Prinsip ini menyatakan bahwa zakat yang
dibayarkan oleh orang, yang mempunyai tanggung
jawab sehingga atas kesadarannya lah zakat ini dapat

dipenuhi.
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c. Prinsip Etik
Prinsip etik yang menyatakan bahwa zakat yang
dipungut tidak semena-mena tanpa memperhatikan

akibat yang akan ditimbulkan.™®

6. Hikmah Zakat

Banyak hikmah yang terkandung dengan diwajibkannya
zakat tidak hanya kepada mereka yang menunaikan atau yang
menerima, tetapi kepada banyak komponen seperti:**

a. Perwujudan iman kepada Allah.

Dengan mensyukuri nikmat-Nya serta
menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa
kepedulian yang tinggi dan mampu menghilangkan sifat
kikir dan rakus untuk menumbuhkan ketenangan hidup
sekaligus mengembangkan dan menyucikan harta yang
dimiliki. Dengan kata lain apa yang sudah Allah

berikan/titipkan kepada manusia pada hakikatnya nya

% Raudhah Afrilda, “Dampak Zakat Produktif Melalui Z-Mart Terhadap

Kondisi Sosial Ekonomi Kaum Dhuafa Di Desa Secanggang Kabupaten Langkat,”
Skripsi (Sumatra: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sumatera Utara, 2020), h.

66-67

h.28

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis .........
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bagian dari ujian. Apakah mereka bersyukur atau kufur,
Karena manusia suka lalai bersyukur terutama terhadap

harta yang dimilikinya.

. Zakat mendidik memberi dan saling tolong menolong

Sebagaimana halnya zakat menyucikan jiwa, zakat
pun mampu mendidik agar muslim mempunyai rasa ingin
memberi. Hal tersebut merupakan pendidikan suatu adat
kebiasaan yang akan berdampak kepada akhlak manusia.
Adat kebiasaan adalah tabiat yang mempunyai kekuatan dan
kemampuan lahir bersamaan dengan lahirnya manusia yaitu
fitrah. Dengan begitu zakat dapat dijadikan media
pendidikan dalam meningkatkan akhlak utama bagi dirinya.
Zakat mampu mengobati hati dari cinta dunia

Zakat dari perspektif lain merupakan suatu
peringatan terhadap hati akan kewajibannya kepada Tuhan
dan kepada akhirat merupakan obat. Agar hati tidak
tenggelam kepada kecintaan akan harta dan kepada dunia
secara berlebih-lebihan. Karena sesungguhnya tenggelam
kepada kecintaan dunia dapat memalingkan jiwa dari

kecintaan kepada Allah dan ketakutan kepada akhirat.
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Dengan adanya syariat memerintahkan pemilik harta untuk
mengeluarkan sebagian harta dari tangannya maka
diharapkan dapat menahan kecintaan yang berlebih-lebihan
terhadap harta, serta menahan agar jiwa tidak dikuasai dan
memberikan peringatan bahwa kebahagiaan hidup itu
tidaklah akan tercapai dengan menumbuhkan jiwa terhadap
harta akan tetapi justru kebahagiaan itu bisa dicapai dengan
menginfakkan harta dalam rangka mencari Ridha Allah.
Sehingga kewajiban zakat merupakan obat hati agar tidak
cinta dunia secara berlebihan.
. Zakat menarik rasa simpati/cinta

Zakat mampu mengikat dengan kuat antara orang
kaya ya dengan masyarakatnya sehingga memiliki
persaudaraan dan jiwa tolong-menolong kepada sesama
manusia, sehingga dengan mengeluarkan zakat maka akan
semakin banyak rasa cinta antar sesama yang terbangun

untuk saling mendoakan dan menolongnya dikemudian hari.
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7. Manfaat Zakat
Selain memiliki tujuan, zakat juga memiliki manfaat
yang sangat besar untuk menuntaskan kemiskinan. Berikut ini
adalah manfaat yang dapat dirasakan dari pembayaran zakat
yaitu:
a. Berzakat memberikan keuntungan.
b. Diberikan jaminan oleh Allah untuk dilindungi dari teriknya
panas pada hari akhir nanti.
c. Membersihkan harta halal dari yang bukan haknya.
d. Sebagai penghapus dosa dan bentuk kekhilafan.

e. Berfungsi sebagai penolong dari mereka yang fakir.*?

B. Zakat Produktif
1. Pengertian Zakat Produktif
Penyaluran zakat terbagi menjadi dua, penyaluran zakat
secara konsumtif dan penyaluran zakat secara produktif.
Dimana penyaluran zakat secara konsumtif ini dilakukan secara
langsung berupa barang dan uang tunai. Berbeda halnya dengan

penyaluran secara produktif, dimana yang disalurkan bukan

2 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat: Ketentuan dan Pengelolaannya. (Bogor:
CV. Anugerah Berkah Sentosa. 2017), h. 68-74
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hanya bentuk uang tunai maupun non tunai namun ada program
yang dapat dimanfaatkan untuk mustahik. Program tersebut
dapat berjalan dibawah pengawasan pengelola zakat.
Keberadaan zakat produktif sangatlah diperlukan untuk
mengurangi tingkat kemiskinan. Dalam tinjauan ekonomi, daya
beli mustahik meningkat sehingga mustahik dapat memenuhi
kehidupannya sendiri.*®

Penjelasan zakat produktif ini selaras dengan pengertian
kata produktif yang berasal dari bahasa inggris “productive”
yang berarti menghasilkan, memberikan banyak hal. Secara
umum zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada
mustahik tidak dihabiskan tetapi dikembangkan kembali
sehingga optimal dan dapat memenuhi kebutuhan hidup secara
terus menerus dan dalam jangka waktu yang panjang. Menurut
fatwa ulama, pengembangan model zakat produktif ini

dipandang sebagai sebuah kebutuhan yang perlu diterapkan dan

B3 Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif: Konsep, Peluang dan
Pola Pengembangan. (Banda Aceh: Pt. Naskah Aceh Nusantara), 2020, h. 93-94
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merupakan suatu solusi bagi lembaga-lembaga zakat di

Indonesia.**

Pengembangan Zakat Produktif

Pada tahun 1992 dikeluarkannya Fatwa Ulama yang
tertuang dalam International Comference diselegarakan oleh
Bait Al-Zakah Kuwait terkait distribusi zakat produktif yang
dapat dimanfaatkan sebagai modal kerja. Inti dari keputusan itu
adalah “penyaluran zakat untuk usaha produktif dalam bentuk
modal dilakukan setelah para mustahiq zakat telah terpenuhi
haknya.” Hasil ini dikeluarkan berdasarkan pertemuan ulama
Kuwait yang didasari oleh lembaga zakat. Dalam pertemuan
tersebut dihasilkan keputusan yang membolehkan penyaluran
zakat dalam bentuk modal wusaha. Keputusan tersebut
dilaksanakan atas terpenuhinya persyaratan sebagai berikut:
a. Tidak adanya keperluan yang mendesak terkait dana zakat

yang mengharuskan penyegeraan penggunaan dana.

" Raudhah Afrilda, “Dampak Zakat Produktif Melalui Z-Mart Terhadap

Kondisi Sosial Ekonomi Kaum Dhuafa Di Desa Secanggang Kabupaten Langkat,”
Skripsi (Sumatra: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sumatera Utara, 2020), h.

72
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. Penyaluran zakat untuk modal usaha harus sesuai dengan
syara’.

Perlu adanya jaminan terkait modal yang diberikan dari
dana zakat.

. Perlu adanya jaminan bahwa dana zakat yang diberikan
dalam bentuk modal tersebut dapat ditarik kembali apabila
terdapat keperluan yang mendesak.

Perlu adanya jaminan bahwa usaha berjalan produktif dan
harus dilakukan dengan sungguh-sungguh, profesional dan
amanah.

Harus adanya keputusan dan pertimbangan pemerintah
terhadap lembaga amil dalam penyaluran dana zakat untuk
usaha produktif.

. Adanya pengawasan yang ketat agar dana zakat diberikan
kepada orang yang memiliki kecakapan, berpengalaman dan
bersikap amanah.

. Keputusan ulama tersebut mengandung dua hal, pertama:
mereka sepakat tentang kebolehan penyaluran zakat untuk
usaha produktif dalam bentuk modal, kedua: penyaluran

dana zakat dalam bentuk modal dilakukan setelah keperluan
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para mustahik dipenuhi, dan dalam penerapannya harus
diserahkan kepada mereka yang profesional, cakap dan
amanah, serta diikuti dengan pengawasan yang ketat dari
lembaga ‘amil, sehingga dana zakat tersebut diproduktitkan
sebagaimana mestinya dan mendapatkan keuntungan yang
maksimal.™

Berbicara perihal dana zakat yang digunakan untuk
produktif sebagai modal usaha bukanlah suatu hal baru. Apabila
dalam penyalurannya diprioritaskan untuk mustahik dan tidak
ada pertentangan ulama tentangnya, sebagaimana yang telah
diuraikan di atas. Tetapi berbeda jika penyaluran ini dilakukan
melalui akad gardul alhasan, tentu perlu dibahas lebih dalam
karena akan berkaitan dengan status hukumnya. Jika dilihat dari
segi eksistensinya, masalah tersebut jarang dipraktekkan pada
masa-masa awal Islam, tetapi untuk kondisi hari ini sebagian
tempat tertentu boleh diterapkan karena situasi dan kondisi yang
mendesak. Untuk praktik seperti ini, Islam hanya
mengemukakan kaidah-kaidah dasar, kriteria-kriteria dan

prinsip-prinsip umum yang sejalan dengan syara’. Hal ini harus

> Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif. (Aceh: Lembaga Naskah

Aceh, 2020), h. 124-125
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memberikan manfaat bagi umat manusia dan tidak membawa

mudarat bagi mereka.®

3. Pemberdayaan Melalui Program

Selama ini pengelolaan zakat yang dilakukan oleh
BAZNAS meliputi jangka panjang dan jangka pendek.
Sementara dalam program pemberdayaan, penggunaan dana
zakat lebih mempertimbangkan hal-hal berikut:*’
a) Pembinaan dan sosialisasi ekonomi dan usaha menengah.
b) Bantuan dana Pendidikan.
c) Pelatihan keterampilan.
d) Pembangunan gedung Pendidikan.
e) Modal usaha.
f) Pengembangan investasi, serta.
g) Program kesehatan.

Ditinjau dari aspek pembangunan ekonomi tentunya
dana zakat merupakan instrumen penting yang berperan dalam
pemerataan ekonomi. sehingga dalam pengelolaannya dana

zakat harus segera disalurkan. Dalam pelaksanaan

18 Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif................ h. 175-176
Y Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan
Ekonomi, (Malang: UIN-Maliki PRESS, 2010), h. 201
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penyalurannya zakat harus sesuai dengan kebutuhan mustahik.
BAZNAS dalam praktiknya menerapkan kebijakan yang sesuai
dengan menanamkan nilai-nilai Islam agar para mustahik tetap
semangat dan memperbaiki  kehidupannya. Mengubah
kekurangan menjadi kelebihan atau mengubah kondisi mustahik
menjadi muzakki merupakan salah satu implikasi dari
pemberdayaan zakat melalui program. *°

Dalam proses transformasi pemberdayaan dana zakat
melalui program tersebut dapat dijelaskan melalui tabel

berikut.*®

Tabel 2. 1 Transformasi Mustahik ke Muzakki

. | Pembayaran Zakat
Muzakki y BAZNAS/LAZNAS

l

Mustahik

v Pemberian modal

Usaha Berqilir

Muzakki (
Usaha Bergilir

¥ Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat ...... ........, h. 203-204
¥ Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat ...... ........, h. 210
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C. Z-Mart

Salah satu program BAZNAS melalui zakat produktif
adalah Z-Mart (Zakat Market). Z-Mart merupakan upaya untuk
memajukan ekonomi masyarakat dalam bentuk menyediakan
kapasitas warung yang kekurangan modal. Pemberian bantuan Z-
Mart ini dilakukan dengan memberikan modal kepada mustahik
yang diharapkan mampu dikelola dengan baik. Pengelolaan yang
baik akan meningkatkan kesejahteraan mustahik atau penerima
manfaat, sehingga dapat digunakan secara berkelanjutan atau terus
menerus.?’

Tujuan  pendirian  program Z-Mart adalah  untuk
meningkatkan kapasitas warung agar dapat berkembang di tengah
pasar modern, meningkatkan target pendapatan mustahik melalui
peningkatan modal, perbaikan manajemen dan penguatan bisnis

branding, meningkatkan etos kerja dan keterampilan mustahik

% Sjlvani Fauziyyah Adilla, Udin Saripudin, dan Popon Srisusilawati.
”Pengaruh Program Z-Mart Baznas Terhadap Kesejahteraan UMKM Kota Bandung,”
Dalam Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, VVol. 7 No. 2, 2021, h. 475
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dalam manajemen bisnis, serta mengatasi kemiskinan khususnya di

daerah pelosok perkotaan atau pedesaan.®

D. Kondisi Sosial Ekonomi

Pengertian kondisi sosial ekonomi seperti diungkapkan oleh
Sumardi adalah suatu kondisi seseorang dalam menempatkan
dirinya di posisi tertentu pada suatu masyarakat yang memiliki
kewajiban dan hak yang harus ditanggungnya. Sedangkan menurut
Manaso Malo kondisi sosial ekonomi adalah kedudukan yang diatur
dan memberikan batasan dalam menempatkan posisi seseorang
dalam lapisan masyarakat.?

Dapat disimpulkan kondisi sosial ekonomi adalah status
atau kedudukan seseorang dalam masyarakat yang memiliki hak
dan kewajiban yang harus diemban. Kondisi sosial ekonomi ini juga
ditandai dengan saling kenal mengenal, bersifat kekeluargaan,
terdapat interaksi sosial, nilai sosial dan juga sifat gotong royong.
Mulyanto dan Hans berpendapat bahwa kondisi sosial ekonomi

masyarakat memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

2L yulya Srinovita, Deden Kuswandi, Budi Asmita, Fahrudin, “The Impact
Of Z-Mart Baznas Program On Community Welfare Enhancement,” Dalam
Proceedings, International Conference Of Zakat, 2019, h. 163

22 Barowi Dan Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat
Pendidikan Masyarakat Desa Srigading, Kecamatan Labuan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur,” Dalam Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan Vol 7. No. 1, 2010, h. 60
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1. Terdidik atau lebih mengutamakan pendidikan

2. Memiliki tingkatan sosial yang ditandai dengan pengenalan diri,
lingkungan, kesehatan bahkan pekerjaan.

3. Mobilitas cakupan ke tingkat atas

4. Memiliki tempat atau ladang yang luas

5. Berorientasi pada ekonomi komersial suatu produk

6. Memiliki sikap yang mudah tergiur dengan kredit

7. Memiliki pekerjaan yang lebih rinci.?®

E. Stratifikasi Sosial

Istilah strata sosial dalam bahasa artinya yaitu lapisan.
Sehingga stratifikasi sosial diartikan sebagai lapisan masyarakat.
dimana sejumlah individu memiliki kedudukan tertentu dan
memiliki sistem pembeda antar kelas sosial. Strata sosial atau
stratifikasi sosial juga berbicara tentang penguasaan segala sesuatu
yang dipandang berharga oleh masyarakat. Sistem stratifikasi sosial
ini berada dalam kelas-kelas yang bertingkat sehingga terjadi
ketidakseimbangan antara hak dan kewajiban individu maupun

kelompok.?*

8 Raudhah Afrilda, “Dampak Zakat ..., h. 76
% Binti Maunah, “Stratifikasi Sosial dan Perjuangan Kelas dalam Perspektif
Sosiologi Pendidikan” dalam jurnal Ta’allum Vol. 3 No. 1 2015, h.23-24
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Dalam dimensi stratifikasi sosial ini memiliki pola
pertentangan antar masyarakat dimana masyarakat memiliki arti
khusus terkait dengan objek lapisan masyarakat. ada beberapa unsur
yang menjadi masyarakat dibedakan beberapa lapisan:®
1. Penggunaan hak-hak istimewa seperti kekayaan.

2. Sistem masyarakat yang memiliki prestise dan penghargaan.

3. Kriteria antar pembeda baik individu maupun kelompok.

4. Tingkah laku dan gaya hidup yang berpengaruh.

5. Interaksi serta kesadaran yang minim dan terjadi hanya pada
kelompok tertentu.

Bentuk-bentuk ini memiliki implikasi negatif maupun
positif dari nilai keadilan dan kemanusiaan yang dilihat dari unsur-
unsur diatas. Adanya kelas sosial superior menjadi sandaran kelas
sosial inferior menjadi ancaman dari luar dan dari dalam. Akibatnya
mentalitas masyarakat yang diaktualisasikan dalam bentuk sistem
nilai, pola pikir, sikap dan tingkah laku agar tidak keluar dari

norma-norma yang ada.?

% Binti Maunah, ”Stratifikasi sosial dan ..., h. 25-27
% Binti Maunah, Stratifikasi sosial dan ..., h. 27



F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian

terdahulu merupakan upaya peneliti
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guna

membandingkan dan menemukan inspirasi untuk penelitian yang

dilakukan.

Kajian

ini  membantu dapat

membantu peneliti

menemukan perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang

dilakukan sebelumnya. Peneliti dapat menganalisis dan
menunjukkan orisinalitas penelitian yang dilakukan.?’
Tabel 2. 2 Penelitian yang terdahulu

Nama dan Judul Metode Hasil dan

No o . Pembahasan Perbedaan

Penelitian Penelitian .\
Penelitian

1 Dewi Puspita, Metode Skripsi ini | Penulis membahas
Analisis  Swot | Penelitian membahas tentang Analisis Zakat
Dalam Strategi | Kualitatif analisis  SWOT | Produktif Z-Mart
Pengelolaan menggunaka | Z-Mart yang ada | binaan BAZNAS
Dana Zakat | n  Analisis | di Kabupaten | Provinsi Banten.
Melalui SWOT. Langkat, Tempat penelitian
Program Z-Mart Sumatera Utara. | yang dilakukan adalah
Di BAZNAS Dalam uraiannya | Komp. Permata
Kabupaten terdapat beberapa | Banjarsari, Kec.
Langkat, kelebihan dan | Cipocok Jaya Kota
Skripsi S1 kekurangan yang | Serang  dan Kp.
Universitas dimiliki Z-Mart | Pamong Desa.
Muhamadiyah Kab. Langkat. Pamong Kec. Ciruas
Sumatera Utara Kab. Serang. Metode

%" Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogjakarta: Cv

Pustaka 1lmu, 2020), h 10
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28

yang digunakan adalah

metode kualitatif
dengan teknik
pengambilan
penelitian  populasi.
Bertujuan untuk
mengetahui
pemberdayaan  zakat
produktif terhadap
sosial ekonomi
mustahik Z-Mart.

2 Siti Sarifah, Menggunakan | Skripsi ini | Penulis membahas
Pengelolaan metode membahas tentang Analisis Zakat
Dana  Zakat | penelitian pemberdayaan Produktif Z-Mart
Untuk Kualitatif zakat  produktif | binaan BAZNAS
Pemberdayaan | dengan lokasi | melalui Program | Provinsi Banten.
Usaha Mikro | di Masjid | usaha kecil di | Tempat penelitian
(Suti Yayasan | Ahmad Yani | daerah Malang. | yang dilakukan adalah
Dana Sosial Al | Kantor Kontribusi Zakat | Komp. Permata
Falah Malang) | Yayasan Dana | produktif sangat | Banjarsari, Kec.
Skripsi S1 UIN | Sosial Al- | membantu para | Cipocok Jaya Kota
Maulana Malik | Falah Malang. | mustahik dalam | Serang  dan Kp.
lbrahim. # memberdayakan | Pamong Desa.

kesejahteraan di
daerah Malang.

Pamong Kec. Ciruas
Kab. Serang. Metode
yang digunakan adalah

metode kualitatif
dengan teknik
pengambilan

penelitian  populasi.
Bertujuan untuk

8 Dewi Puspita, “Analisis Swot Dalam Strategi Pengelolaan Dana Zakat
Melalui Program Z-Mart Di Baznas Kabupaten Langkat”, Skripsi (Sumatra: Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2020), h. 72.

# Siti Sarifah, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan
Usaha Mikro (Studi Pada Yayasan Dana Sosial Al Falah Malang”, Skripsi (Malang:
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018),

h. 134-135.
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mengetahui
pemberdayaan  zakat
produktif terhadap
sosial ekonomi
mustahik Z-Mart.

3 Fitriana Menggunakan | Skripsi ini | Penulis membahas
Rosnellia Nur, metode membahas tentang Analisis Zakat
Pengaruh Kuantitatif operasionalisasi Produktif Z-Mart
Zakat Deskriptif program binaan BAZNAS
Produktif dengan Bandung Provinsi Banten.
Dalam menggunakan | Makmur oleh | Tempat penelitian
Program uji regresi | BAZNAS yang dilakukan adalah
Bandung linier Bandung  telah | Komp. Permata
Makmur sederhana. dilakukan dengan | Banjarsari, Kec.
Terhadap baik sehingga | Cipocok Jaya Kota
Peningkatan berpengaruh Serang  dan Kp.
Pendapatan terhadap Pamong Desa.
Mustahik pendapatan Pamong Kec. Ciruas
Zmart Di mustahik Z-Mart | Kab. Serang. Metode
BAZNAS Kota Bandung. yang digunakan adalah
Bandung. metode kualitatif
Skripsi S1 UIN dengan teknik
Sunan Gunung pengambilan
Djati Bandung penelitian ~ populasi.
%0 Bertujuan untuk

mengetahui
pemberdayaan  zakat
produktif terhadap
sosial ekonomi
mustahik Z-Mart.

4 Raudhoh Afrilda, | Metode yang | Skripsi ini | Penulis membahas
Dampak Zakat | digunakan bertujuan  untuk | tentang Analisis Zakat
Produktif adalah mengetahui Produktif Z-Mart

% Fitriana Rosnellia Nur, “Pengaruh Zakat Produktif Dalam Program
Bandung Makmur Terhadap Peningkatan Pendapatan Mustahik Zmart Di BAZNAS
Kota Bandung”, Skripsi (Bandung: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2021), h. 6.
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Melalui Z-Mart | metode kondisi sosial | binaan BAZNAS
Terhadap Kualitatif ekonomi Z-Mart | Provinsi Banten.
Kondisi  Sosial | deskriptif di desa | Tempat penelitian
Ekonomi Kaum | dengan Secanggeng, yang dilakukan adalah
Dhuafa Di Desa | jumlah Kabupaten Komp. Permata
Secanggang sampel 15 | Langkat. Banjarsari, Kec.
Kabupaten penerima Hasilnya Cipocok Jaya Kota
Langkat. manfaat. menunjukkan Serang  dan Kp.
Skripsi S1 bahwa 40% kaum | Pamong Desa.
Universitas dhuafa menjadi | Pamong Kec. Ciruas
Muhamadiyah lebih mandiri. Kab. Serang.
Sumatera Utara®
5 Siti Maesaroh | Metode yang | Skripsi ini | Penulis membahas
Andini, digunakan membahas tentang Analisis Zakat
Pengaruh Dana | metode pengaruh Produktif Z-Mart
Zakat Kuantitatif, sebelum dan | binaan BAZNAS
Produktif, Dan | jumlah sesudah Provinsi Banten.
Karakteristik sampel 93 | penerimaan Tempat penelitian
Usaha, sampel bantuan dana | yang dilakukan adalah
Terhadap zakat  produktif | Komp. Permata
Perkembangan yang diterima | Banjarsari, Kec.
Usaha  Mikro mustahik. Cipocok Jaya Kota
(Studi  Lazisnu Hasilnya terdapat | Serang  dan Kp.
Kota Jombang) pengaruh positif | Pamong Desa.
Skripsi S1 UIN antara lama usaha | Pamong Kec. Ciruas
Syarif dengan Kab. Serang. Metode
Hidayatullah keuntungan yang digunakan adalah
Jakarta *2 pelaku UMKM, | metode kualitatif
Terlihat kenaikan | dengan teknik
permintaan pengambilan

1 Raudhoh Afrilda, “Dampak Zakat Produktif Melalui

Z-Mart Terhadap

Kondisi Sosial Ekonomi Kaum Dhuafa Di Desa Secanggang Kabupaten Langkat”,
Skripsi (Sumatra: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, 2018), h. 113-114

%2 Siti Maesaroh Andini, “Pengaruh Dana Zakat Produktif, Dan Karakteristik
Usaha, Terhadap Perkembangan Usaha Mikro (Studi Lazisnu Kota Jombang)”,
Skripsi (Jakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021), h. 138-139
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binaan. Bertujuan
mengetahui
pemberdayaan

mustahik Z-Mart.

G. Kerangka Pemikiran

1. Kemiskinan

Seperti yang ditunjukkan menurut Chambers dalam
masalah kemiskinan dicirikan sebagai kondisi kekurangan uang
dan barang untuk menjamin ketahanan dalam keberlangsungan
hidup. Dalam perspektif luas kemiskinan merupakan suatu
integrated concept yang memiliki lima aspek, yaitu: kemiskinan
(propoor), lemah (powerless), kerentanan menghadapi situasi
krisis (state of emergency), ketergantungan (dependence), dan
keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun
sosiologis. Menurut Mardimin kemiskinan dikelompokkan

menjadi lima macam, yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan

terhadap UMKM | penelitian  populasi.

produktif terhadap
sosial ekonomi
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struktural, kemiskinan relatif, kemiskinan situasional atau
natural, dan kemiskinan kultural.®

Dalam Islam, kemiskinan dan kesenjangan dipandang
sebagai sunnatullah dan tidak bisa dihapuskan. Islam tidak
pernah membahas bagaimana menghilangkan kemiskinan, tetapi
Islam berbicara mengenai bagaimana membatasi kemiskinan
dan mencapai kemakmuran. Salah satu instrumen yang dapat

membatasi kemiskinan adalah dengan zakat.

2. Zakat

Zakat dilihat secara bahasa memiliki beberapa implikasi
yaitu al-barakatu ‘“keberkahan/kenikmatan,” an-numuw yang
berarti  “pertumbuhan dan perkembangan,” at-thahuru
“kesucian,” dan ash-shalahu “baik.” Qardawi mencirikan zakat
dengan menyiratkan suci, membersihkan diri, jiwa dan harta.
Sehingga jika seseorang yang mengeluarkan zakat berarti dia
telah membersihkan diri dan jiwanya dari penyakit kikir, begitu

juga membersihkan hartanya dari hak orang lain.** Sebagaimana

% Isro’iyatul Mubarokah, Irfan Syaugi Beik, Tony Irawan. “Dampak Zakat

terhadap Kemiskinan dan Kesejahteraan Mustahik (Kasus : BAZNAS Provinsi Jawa
Tengah)” dalam Jurnal Al-Muzara’ah Vol.5, No.1, 2017 h. 38-39

¥ Yusuf Al-Qardawi, Shadagah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 247



45

katakan dalam QS at-Taubah (9): 103 yang artinya “Ambillah
zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka. Dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenteraman jiwa
buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”*®

Dalam awal ayat terdapat perintah untuk dapat
mengambil zakat dari mereka (muzzaki) dan juga ada lafadz
tuzakkihim yang berasal dari kata zakka yang berarti
menyucikan,  membersihkan dan bisa pula  berarti
mengembangkan. Sehingga saat ini ada sebuah lembaga yang
berwenang untuk mengumpulkan dan mentasyarufkan harta
zakat itu sendiri. Jika di indonesia lembaga tersebut adalah
Badan Amil Zakat Nasional yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2001 yang mempunyai tugas dan fungsi menghimpun
dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada
tingkat masyarakat nasional. Lahirnya undang-undang nomor 23

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat semakin menetapkan

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis (Jakarta:
Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), h.11
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peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang untuk
melakukan pengelolaan zakat secara luas dalam penjelasan
pasal 6 UU No 23 Tahun 2011.%

Zakat dalam agama Islam yaitu pilar utama yang
terdapat pada rukun Islam yang ketiga dengan ketetapannya
adalah fardu’ain untuk setiap muslim bila telah memenuhi
syarat-syarat yang ditegaskan oleh syariat, sebab zakat selain
memiliki nilai ibadah kepada Allah zakat juga bernilai sosial
ekonomi sepanjang kehidupan sehari-hari. Zakat juga
merupakan komitmen umat Islam yang disepakati berlandaskan
dalil Al-Qur’an, Hadits dan Ijma. Seperti yang dijelaskan oleh
Ibnu Abbas Ra bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: Ibnu
Abbas Ra, Mu’adz berkata, Rasulullah SAW mengutuskan dan
berpesan, “Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum
dari ahli kitab, maka serulah mereka untuk bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah. Jika
mereka menurutinya, maka sampaikan kepada mereka bahwa
Allah mewajibkan kepada mereka salat lima waktu sehari

semalam. Jika mereka menaatinya, maka sampaikan kepada

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis (Jakarta:

Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), h.103
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mereka bahwa Allah telah mewajibkan membayar zakat dari
(harta) orang kaya diantara mereka untuk dibagikan kepada
fakir miskin dari golongan mereka juga. Jika mereka patuh atas
kewajiban itu kepadamu, maka hati-hatilah kamu terhadap harta
yang sangat mulia bagi mereka. Hindarilah doa orang yang
terzalimi, karena antara doa orang yang terzalimi dan Allah

tidak ada penghalang”. HR. Muslim 1/37-38).%

3. Z-Mart

Program Z-Mart merupakan program penguatan
ekonomi melalui pengembangan lapak/toko miliki mustahik
dalam skala mini hingga mampu untuk mengatasi kemiskinan.
Tujuan di balik pelaksanaan program ini adalah untuk dapat
memajukan kapasitas warung sehingga dapat maju dan
berkembang di tengah-tengah pasar retail modern. Pada tahap
selanjutnya, Z-Mart akan dikoordinir menjadi pusat marketplace
atau marketing board untuk semua produk yang dihasilkan oleh
mustahik penerima manfaat program. Z-Mart juga akan menjadi

wadah sebuah pusat branding, marketing, selling, dan

¥ Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, Jilid 1
(Beriut: Al-Maktab Al-Islami, 2015), h. 368



48

developing bagi barang-barang hasil dari mustahik. Dalam
pelaksanaan program Z-Mart akan dibentuk berbagai Z-Mart
Point dengan strategi meningkatkan skala usaha warung mikro
kecil (kelontong) di berbagai titik. Selain itu, untuk membangun
jaringan bisnis Z-Mart, maka perlu dibangun Z-Mart Wholesale
yang akan memasok barang dagangan kepada Z-Mart Point

dengan biaya yang lebih murah sehingga mampu bersaing.*

¥ LPM BAZNAS, https://l[pem.baznas.go.id/zmart/, diakses pada 12
Desember. 2021, pukul 09.00 WIB.
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